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Abstrak 

Ekonomi kreatif telah dikembangkan di berbagai negara dan menampilkan hasil positif yang 

signifikan, antara lain berupa penyerapan tenaga kerja dan penambahan pendapatan daerah. 

Pembangunan industri kerajinan menjadi bagian dari proses industrialisasi yang berwawasan luas dan 

memiliki kontribusi penting dalam pembangunan ekonomi daerah. Teknik pengumpulan data yang 

digunakan adalah wawancara, observasi, dan studi pustaka. Teknik analisis data yang digunakan 

adalah analisis SWOT (strengths, weaknesses, opportunities, threats) dan matriks SWOT. Hasil 

penelitian Pemetaan industri kreatif sektor kerajinan yang dilakukan di Kabupaten Pemalang 

berdasarkan Analisis SWOT jika dilihat dari perolehan hasil perhitungan faktor strategi internal total 

kekuatan dan kelemahan sebesar 2,973 sedangkan faktor strategi eksternal total peluang dan ancaman 

sebesar 2,78. Hal ini menunjukkan bahwa industri kreatif sektor kerajinan di Kabupaten Pemalang 

memiliki kekuatan dan peluang yang baik dari kelemahan dan ancaman yang terjadi. Sehingga apabila 

mampu memanfaatkan peluang dengan sebaik-baiknya maka dapat meningkatkan pendapatan 

ekonomi daerah Kabupaten Pemalang. Berdasarkan matriks SWOT strategi yang cocok digunakan 

pada industri kreatif sektor kerajinan yaitu strategi SO yaitu menggunakan kekuatan dalam 

memanfaatkan peluang. 

 

Kata kunci: Ekonomi kreatif, industri, kerajinan. 

 

Abstract 

TheCreative economies have been developed in various countries and show significant positive 

results, including employment and additional regional income. The development of the handicraft 

industry is part of the industrialization process that is broad-minded and has an important 

contribution to the development of the regional economy. Methods of collecting the data used in this 

research were interviews, observation, and literature study. Data analysis methods used in this 

research were SWOT (strengths, weaknesses, opportunities, threats) analysis and SWOT matrix. The 

results of the study of mapping the creative industry of the craft sector conducted in Pemalang 

Regency based on the SWOT Analysis when viewed from the calculation of internal strategy factors 

the total strengths and weaknesses of 2.973 while the external strategy factors total opportunities and 

threats of 2.78. This shows that the creative industry of the handicraft sector in Pemalang Regency 

has good strengths and opportunities from the weaknesses and threats that occur. So that if they are 

able to make the best use of the opportunities, they can increase the regional economic income of 

Pemalang Regency. Based on the SWOT matrix, a suitable strategy is used in the creative industries of 

the craft sector, namely the SO strategy, which is to use strength in exploiting opportunities. 

 

Keywords: Creative economy, industry, crafts. 

 

 

1. PENDAHULUAN  

 
Saat ini, di era Revolusi Industri 4.0 

tantangan yang dihadapi oleh negara Indonesia 

salah satunya adalah masalah lapangan 

pekerjaan yang semakin terbatas karena 

pergeseran system ekonomi yang terjadi.  

System ekonomi kreatif merupakan system 

ekonomi yang mengedepankan kreativitas 

berdasarkan suatu ide-ide yang dapat 

menghasilkan konsep bisnis yang kreatif. Sistem 

ekonomi kreatif diyakini dapat mengatasi 

permasalahan terkait dengan lapangan 

pekerjaan. Ekonomi kreatif memiliki ciri khas 
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tersendiri sehingga memiliki pasarnya sendiri. 

Selain sumber daya manusia yang berkualitas 

ekonomi kreatif juga memerlukan ruang atau 

wadah sebagai tempat menuangkan ide dan 

berkreasi.  

Industri kreatif adalah industri yang berasal 

dari pemanfaatan kreatifitas  (Dzikri Prakarsa 

Putra, M. Ridha Alhamdani, Ivan Gunawan, 

2013). Ketrampilan, ide dan bakat individu 

dapat menghasilkan kreatifitas yang mendukung 

industry kreatif. Industri kreatif berpotensi dan 

berpeluang besar dalam mendukung 

kesejahteraan dalam perekonomian. Perpres 

Nomor 72 Tahun 2015 tentang perubahan atas 

Peraturan Presiden Nomor 6 Tahun 2015 

Tentang Badan Ekonomi Kreatif telah 

mengklasifikasi ulang sub- sektor industri 

kreatif dari 15 sub-sektor menjadi 16 sub-sektor 

yaitu: arsitektur, desain interior, desain 

komunikasi visual, desain produk, film, animasi 

dan video, fotografi, kriya, kuliner, musik, 

fashion, games dan aplikasi, penerbitan, 

periklanan, televisi dan radio, seni pertunjukan 

dan seni rupa. 

Industri kerajinan merupakan bagian proses 

industrialisasi yang memiliki kontribusi penting 

dalam pengembangan ekonomi daerah. Industri 

kerajinan juga bergantung pada perkembangan 

teknologi. Kemajuan teknologi membantu 

industry kreatif dalam hal pembuatan produk, 

pemasaran dan mendukung perkembangan 

inovasi produk. Munculnya ide-ide kreatif dalam 

pengembangan produk juga mendukung industry 

kerajinan di Kabupaten Pemalang. Untuk 

mendukung perkembangan industry kreatif perlu 

dilakukan pemetaan industtri kerajinan yang ada 

di Kabupaten Pemalang.  

Kabupaten Pemalang menjadi salah satu 

daerah yang mempunyai potensi industri kreatif 

salah satunya pada sektor kerajinan atau kriya 

karena ketersediaan bahan baku yang memadai. 

Kerajinan yang banyak dijumpai di Kabupaten 

Pemalang yaitu seni ukir yang memanfaatkan 

limbah kayu dan bambu. Namun, karena 

keterbatasan modal, kurangnya sumber daya 

manusia yang berkualitas ini dikarenakan anak 

muda yang masih kurang tertarik untuk belajar 

membuat kerajinan. Keterbatasan dalam 

pemasaran karena diera sekarang pemasaran 

melalui social media sangat gencar dilakukan. 

Kabupaten Pemalang menjadi salah satu 

kendala. Saat ini persaingan semakin tinggi, 

produk impor lebih menguasai pasar karena 

lebih murah dibandingkan dengan produk local/  

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 

pemetaan industri kreatif sektor kerajinan 

sebagai strategi pengembangan ekonomi daerah 

di Kabupaten Pemalang.  

 

2. TELAAH  LITERATUR   

 
Ekonomi Kreatif 

Menurut  (Howkins, 2002) kreatifitas adalah 

kemampuan untuk menghasilkan sesuatu yang 

baru, artinya sesuatu yang dihasilkan oleh satu 

orang atau lebih atas ide dan penemuan bersifat 

pribadi, orisinal dan bermakna. Sedangkan 

ekonomi secara konvensional didefinisikan 

sebagai system yang mengatur tentang produksi, 

pertukaran dan konsumsi barang dan jasa. 

Secara umum ekonomi berkaitan dengan 

masalah bagaimana individu dan masyarakat 

memenuhi kebutuhannya. Kreatifitas tidak 

hanya berkaitan dengan aktifitas ekomomi tapi 

bagaimana dapat menghasilkan ide saat terjadi 

permasalahan ekonomi.  

Ekonomi kreatif atau dikenal dengan 

industry kreatif merupakan suatu industry yang 

berasal dari pemanfaatan kreatuvitas, 

ketrampilan serta bakat individu untuk 

menciptakan kesejahteraaan serta lapangan 

pekerjaan dengan menghasikjan dan 

mengeksploitasi daya kreasi dan daya cipta 

industry tersebut. Industri kreatif adalah industry 

yang mengandalkan keaslian kreativitas, 

ketrampilan dan talenta individu yang memiliki 

kemampuan meningkatkan taraf hidup dan 

penciptaan kesempatan kerja melalui eksploitasi 

hak dan kekayaan intelektual (Kusinwati, 2019).   

Dari beberapa definisi di atas dapat 

dipahami bahwa ekonomi kreatif dapat 

diciptakan oleh masyarakat yang memiliki ide-

ide dan kemampuan untuk menciptakan inovasi 

baru dan berperan terhadap aktivitas ekonomi 

serta diharapkan dapat mengatasi permasalahan 

ekonomi salah satunya terkait dengan masalah 

lapangan pekerjaan.  

 

Penelitian Terdahulu 

Penelitian tentang ekonomi kreatif yang 

dilakukan oleh  Daulay (2018) yang berjudul 

Strategi Pengembangan Ekonomi Kreatif 

Dengan Metode Triple Helix (Studi pada 

UMKM di Kota Medan) menunjukkan bahwa 

industry kreatif berjalan semakin luas dan 

memiliki pilar kuat di masin-masing bidang dan 

industry kreatif sektor kerajinan menduduki 

peringkat ketiga setelah kuliner dan fashsion.  
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Hasil penelitian yang dilakukan oleh Rahmi 

(2018) yang berjudul Perkembangan Industri 

Ekonomi Kreatif dan Pengaruhnya terhadap 

Perekonomian Indonesia menunjukkan bahwa 

ekonomi kreatif dapat memajukan 

perekonomian di Indonesia. Industri kreatif 

memberikan dampak positif terhadap 

perekonomian di Indonesia dan meningkatkan 

kesejahteraan pelaku ekomoni kreatif itu sendiri. 

Indonesia juga memiliki potensi sumber daya 

alam yang sangat menguntungkan untuk modal 

bisnis yang berbasis industri kreatif.  

Berdasarkan hasil penelitian di atas 

menunjukkan bahwa industri kreatif berperan 

dalam memajukan perekonomian daerah di 

beberapa wilayah di Indonesia. Industri kreatif 

juga memberikan dampak positif karena dapat 

meningkatkan kesejahteraan pelaku ekonomi 

kreatif.  

 

 

3. METODE PENELITIAN 

 
Jenis Penelitian 

Penelitian ini merupakan penelitian 

deskriptif kualitatif, yaitu metode penelitian 

yang bermaksud untuk memahami fenomena 

tentang apa yang dialami oleh subjek penelitian. 

Melalui penelitian ini peneliti akan 

mendeskripsikan mengenai pemetaan industry 

kreatif sektor kerajinan sebagai strategi 

pengembangan ekonomi daerah di Kabupaten 

Pemalang.  

 

Populasi dan Sampel 

Populasi dalam penelitian ini adalah pelaku 

industry kreatif sektor kerajinan yang  ada di 

Kabupaten Pemalang, yaitu berjumlah 15 (lima 

belas) dan keseluruhan populasi dijadikan 

sampel penelitian.  

 

Teknik Pengumpulan Data 

Berikut merupakan teknik pengumpulan 

data dalam penelitian ini: 

1. Wawancara 

Wawancara dilakukan dengan pihak Kantor 

Dinas Pariwisata, Pemuda dan Olahraga serta 

pelaku industri kreatif Kab. Pemalang. 

2. Observasi 

Observasi dilakukan secara langsung pada 

pengusaha indstri kreatif sektor kerajinan 

dengan mengumpulkan data penelitian.  

 

 

3. Kuesioner 

Penelitian ini menggunakan kuesioner 

tertutup yaitu, daftar pertanyaan yang 

jawabannya disediakan oleh peneliti sesuai 

kebutuhan penelitian.  

 

Metode Analisis Data 

Penelitian ini menggunakan metode analisis 

deskriptif kualitatif untuk memperoleh informasi 

mengenai industry kreatif sektor kerajinan di 

Kabupaten Pemalang. Metode analisis ini 

dimulai dengan mengumpulkan data berupa 

informasi berdasarkan hasil observasi lapangan 

dan kuesioner yang disebarkan kepada para 

surveyor industry kreatif kemudian diolah.  

 

Teknik Analisis 

Teknik analisis data yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah menggunakan teknik 

analisis SWOT dengan pendekatan kualitatif. 

  

 

4. HASIL PENELITIAN DAN 

PEMBAHASAN 

 
Analisis SWOT 

Analisis SWOT (strengths, weaknesses, 

opportunity, threaths) digunakan untuk 

menganalisis faktor yang menjadi kelemahan 

dan hambatan atau permasalahan yang dihadapi 

di Kabupaten Pemalang sebagai berikut: 

1. Strengths/Kekuatan 

a. Bahan baku yang memadai 

Bahan baku dalam pembuatan produk 

kerajinan sangat memadai karena di 

daerah Kabupaten Pemalang masih 

banyak hutan jadi bahan baku kayu tidak 

sulit didapatkan. Para pengusaha 

membeli dari para petani dan pengepul 

kayu yang ada di daerah sekitar. 

b. Inovasi produk kerajinan 

Inovasi yang terus dilakukan disesuaikan 

dengan permintaan pasar dan menjaga 

agar produk memiliki ciri khas berbeda 

dengan produk pesaing sehingga 

masyarakat lebih mengenal brand produk 

tersebut. 

c. Tenaga kerja yang terampil 

Tenaga kerja pada industri kreatif sektor 

kerajinan terampil karena pengusaha 

industri kerajinan memanfaatkan warga 

sekitar lokasi industri kreatif yang tidak 

memiliki pekerjaan. 

d. Harga kerajinan yang terjangkau 
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Harga produk kerajinan yang terjangkai 

untuk dapat menjangkau seluruh lapisan 

masyarakat.  

 

2. Weaknesses/Kelemahan 

a. Kurangnya promosi pasar 

Promosi pasar yang dilakukan masih 

menggunakan media offline. Seharusnya 

di era digitalisasi seperti saat ini dapat 

menggunakan fasilitas pemasaran dengan 

media online atau menggunakan social 

media agar dapat memperluas 

pemasaran.  

b. Modal usaha yang kecil 

Modal usaha masih menggunakan modal 

sendiri dan cerderung masih kecil. 

c. Upah pekerja yang mahal 

Besarnya biaya yang harus dikeluarkan 

untuk mempekerjakan tenaga kerja yang 

terampil.  

d. Persaingan antar pengusaha kerajinan 

Persaingan yang terjadi antar pengusaha 

kerajinan menuntut pelaku usaha untuk 

memiliki kelebihan dibandingkan dengan 

pesaing.  

 

3. Opportunity/Peluang 

a. Mempercepat pembangunan pasar untuk 

tempat usaha oleh pemerintah 

Tren pasar yang diciptakan oleh 

pemerintah dapat mempercepat 

pembangunan pasar sebagai tempat 

usaha pelaku industry kerajinan, dengan 

mengadakan pameran dapat 

mempromosikan hasil kerajinan para 

pengrajin. 

b. Meningkatkan promosi pemasaran 

Meningkatkan promosi dan pemasaran 

baik melalui media cetak maupun online 

untuk memperluas jangkauan pemasaran. 

c. Menjual atau membuat produk kerajinan 

yang sedang disukai oleh konsumen 

Memproduksi dan menjual produk 

kerajinan yang sedang tren dipasaran dan 

digemari masyarakat dengan 

mengutamakan kualitas. 

d. Dukungan pemerintah terhadap industry 

kerajinan 

Dukungan promosi dengan memamerkan 

produk yang dihasilkan oleh para 

pengrajin di pameran atau expo yang 

diadakan oleh pemerintah daerah 

setempat atau di luar daerah. 

 

 

4. Threats/Ancaman 

a. Modal usaha yang kecil menghambat 

system pembayaran hutang dengan 

investor.  

Tidak stabilnya pendapatan yang 

diperoleh pengusaha menyebabkan 

sulitnya mengembalikan hutang pada 

investor. 

b. Bahan baku yang semakin susah dicari 

menyebabkan harga produk meningkat 

Bahan baku susah dicari disebabkan 

cuaca yang tidak menentu, misalnya 

pergantian musim hujan dan kemarau 

berpengaruh terhadap kualitas kayu 

menyebabkan harga bahan baku mahal 

dan harga produk menjadi meningkat. 

c. Kualitas produk local yang semakin 

rendah menyebabkan konsumen kecewa 

Kualitas produk lokal yang  semakin 

rendah dan semakin banyak produk 

impor yang masuk dikhawatirkan akan 

menjadi ancaman yang serius bagi 

pengusaha kerajinan. 

d. Generasi penerus tenaga kerja yang 

terampil susah dicari 

Generasi penerus tenaga kerja sulit dicari 

karena sedikit sekali generasi pemuda 

yang bersedia menjadi pengusaha 

industry kerajinan local.  

 

Pembobotan Faktor Strategi Internal dan 

Eksternal 

Setelah ditentukan kekuatan dan kelemahan 

pada faktor internal serta peluang dan ancamana 

pada faktor eksternal, selanjutnya dilakukan 

pembobotan faktor strategi internal dan faktor 

strategi eksternal berikut beberapa tahap yang 

dilakukan yaitu: 

1. Tentukan factor-faktor yang menjadi 

kekuatan serta kelemahan industry kreatif 

sektor kerajinan 

2. Berilah bobot pada masing-masing factor 

3. Hitung rating untuk masing-masing factor 

dengan memberikan skala mulai dari 4 

(sangat baik) sampai dengan 1 (tidak baik) 

berdasarkan pengaruh faktor tersebut 

terhadap kondisi industry kreatif sektor 

kerajinan. Rating diperoleh dengan 

menghitung rata-rata keseluruhan kuesioner 

4. Kalikan bobot dengan rating untuk 

memperoleh faktor pembobotan 

5. Jumlahkan skor pembobotan untuk 

memperoleh total skor pembobotan bagi 

industry kreatif sektor kerajinan.  
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Berikut merupakan tabel Faktor Srategi 

Internal Pengembangan Industri Kreatif 

Kabupaten Pemalang.  

 

Tabel 1  

Faktor Srategi Internal Pengembangan 

Industri Kreatif Kabupaten Pemalang 
Kekuatan 

No Keterangan Bobot Rating Skor 

1.  Bahan baku yang 

memadai 

0,2 3,2 0,64 

 

2.  Inovasi kerajinan 

Produk 

0,1 4 0,40 

3.  Tenaga kerja 

yang trampil 

0,2 3,4 0,68 

4.  Terjangkau 0,1 3,4 0,34 

Sub total 2,060 

Kelemahan 

1.  Kurangnya 

promosi 

pemasaran 

0,1 3,2 0,32 

2.  Modal usaha 

yang kecil 

0,090 3,2 0,288 

3.  Upah 

pekerjayang 

mahal 

0,1 2,6 0,26 

4.  Persaingan antar 

pengusaha 

kerajinan 

0,015 3 0,045 

Sub total 0,913 

Total 2,973 

Sumber: Data penelitian diolah (2020) 

 

Berdasarkan tabel 1 di atas, terlihat bahwa 

bobot dari rating faktor strategi internal 

pengembangan internal industry kreatif sektor 

kerajinan di Kabupaten Pemalang dimana 

pembobotan dilakukan dengan tujuan untuk 

mengetahui seberapa besar faktor-faktor yang 

berpengaruh atau berdampak terhadap faktor 

strategi itu sendiri. Pembobotan faktor-faktor 

strategi dalam tabel tersebut diperoleh jumlah 

skor kekuatan sebesar 2,060 dan jumlah skor 

kelemahan 0,913 sehingga didapatkan total 

keseluruhan dari faktor internal sebesar 2,973 

yang berarti faktor strategi internal industry 

kreatif sektor kerajinan di pemalang dalam 

kondisi baik. Tujuan dari rating ini adalah 

memberikan skala mulai dari 1 (tidak baik) 

sampai dengan 4 (sangat baik) yang berarti 1 

(tidak baik), 2 (cukup baik), 3 (baik), sedangkan 

4 (sangat baik) berdasarkan faktor tersebut 

terhadap pengembangan industry kreatif sektor 

kerajnan di Kabupaten Pemalang. Nilai total 

keseluruhan menunjukkan bahwa bagaimana 

reaksi pengembangan industry kreatif sektor 

kerajinan terhadap faktor strategi internalnya. 

Tabel dibawah ini merupakan faktor strategi 

eksternal yang berupa peluang dan ancaman 

yang dimiliki oleh industry kratif sektor 

kerajinan di Kabupaten Pemalang. Beberapa 

tahap yang dilakukan yaitu: 

1. Tentukan faktor-faktor yang menjadi peluang 

serta ancaman industry kreatif 

2. Berilah bobot pada masing-masing faktor 

3. Hitung rating untuk masing-masing factor 

dengan memberikan skala mulai dari 4 

(sangat baik) sampai dengan 1 (tidak baik) 

berdasarkan pengaruh faktor tersebut 

terhadap kondisi industry kreatif sektor 

kerajinan. Rating diperoleh dengan 

menghitung rata-rata keseluruhan kuesioner 

4. Kalikan bobot dengan rating untuk 

memperoleh faktor pembobotan 

5. Jumlahkan skor pembobotan untuk 

memperoleh total skor pembobotan bagi 

industry kreatif sektor kerajinan. 

 

Tabel 2  

Faktor Strategi Eksternal 

Pengembangan Industri Kreatif 

Kabupaten Pemalang 
No Faktor Strategi 

Eksternal 

Bobot Rating Skor 

Peluang 

1.  Mempercepat 

pembangunan 

pasar untuk 

tempat usaha oleh 

pemerintah 

0,080 3 0,032 

2.  Meningkatkan 

promosi dan 

pemasaran 

0,20 0,32 0,64 

3.  Menjual atau 

membuat produk 

kerajinan yang 

sedang disukai 

oleh konsumen 

0,20 3,8 0,76 

4.  Dukungan 

pemerintah 

terhadap industry 

kerajinan 

0,010 2,8 0,028 

Sub Total 1,668 

Ancaman 

1.  Modal pengusaha 

yang kecil 

menghambat 

system 

pembayaran utang 

kepada investor 

0,20 2,8 0,56 

2.  Bahan baku yang 

semakin susah 

0,080 2,4 0,192 
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No Faktor Strategi 

Eksternal 

Bobot Rating Skor 

dicari 

menyebabkan 

harga produk 

konsumen kecewa 

3.  Kualitas produk 

local yang 

semakin rendah 

menyebabkan 

konsumen kecewa 

0,10 2,2 0,22 

4.  Generasi penerus 

tenaga kerja yang 

terampil susah 

dicari 

0,050 2,8 0,14 

Sub total 1,112 

Total 2,78 

Sumber: Data penelitian diolah (2020) 

 

Berdasarkan pada tabel 2 di atas 

menunjukkan bahwa bobot rating faktor strategi 

eksternal pengembangan industry kreatif sektor 

kerajinan di Kabupaten Pemalang dimana 

pembobotan dilakukan dengan tujuan untuk 

mengetahui seberapa besar faktor-faktor yang 

berpengaruh atau berdampak terhadap faktor 

strategi itu sendiri. Pembobotan faktor-faktor 

strategi dalam tabel tersebur diperoleh dari 

jumlah skor peluang sebesar 1,668 dan jumlah 

skor ancaman sebesar 1,112 sehingga 

didapatkan total keseluruhan dari faktor 

eksternal sebesar 2,78. Tujuan rating adalah 

memberikan skala mulai dari 1 (tidak baik) 

sampai dengan 4 (sangat baik) yang berarti 1 

(tidak baik), 2 (cukup baik),3 (baik), sedangkan 

4 (sangat baik) berdasarkan faktor tersebut 

terhadap pengembangan industri kreatif sektor 

kerajinan di Kabupaten Pemalang. Nilai total 

keseluruhan menunjukkan bahwa bagaimana 

reaksi pengembangan industri kreatif sektor 

kerajinan terhadap faktor eksternalnya. 

 

Matriks SWOT 

Menurut  (David, 2002) matriks faktor 

strategi internal dan eksternal dikembangkan 

berdasarkan lima langkah berikut, yakni; 1) 

Menuliskan faktor-faktor sukses kritis yang 

dikenali dalam proses analisis internal dan 

eksternal, 2) memberikan bobot dengan kisaran 

dari 0,00 (tidak penting) sampai 1,00 (sangat 

penting) pada setiap faktor, 3) memberikan 

peringkat 1 sampai 4 pada setiap faktor untuk 

menunjukkan kepentingan relatif dari faktor itu 

untuk sukses dalam industri yang ditekuni, 4) 

mengalikan setiap bobot dengan peringkat untuk 

menentukan total nilai yang dibobot untuk setiap 

variabel, 5) menjumlah nilai yang dibobot setiap 

variabel untuk menentukan total nilai yang 

dibobot dalam organisasi. Berdasarkan analisis 

matriks SWOT dapat ditentukan oleh kombinasi 

faktor strategi internal dan faktor strategi 

eksternal. Kombinasi tersebut diantaranya 

adalah sebagai berikut: 

1. Stategi SO 

Yaitu strategi dengan menggunakan kekuatan 

dengan mengambil keuntungan peluang yang 

ada. Strategi SO diantaranya didukung 

dengan adanya bahan baku yang sangat 

memadai untuk terus melakukan inovasi 

produk dari segi motif, jenis dan ciri khas 

agar dapat menjadikan produk kerajinan 

berdaya saing. Meningkatkan peran social 

media dan internet sebagai media promosi 

dan pemasaran. Pelatihan kerampilan dan 

pengembangan pengetahuan dapat 

meningkatkan kualitas sumber daya manusia. 

Pemerintah selalu mendukung dengan 

memberikan informasi untuk membangun 

mindset masyarakat tentang produk kerajinan 

sebagai brand local. Meningkatkan kerjasama 

dengan pihak swasta dan pemerintah untuk 

menciptakan produk yang sedang disukai 

masyarakat dengan harga terjangkau.  

 

2. Strategi WO 

Strategi ini bertujuan untuk mengatasi 

kelemahan - kelemahan dengan 

memanfaatkan peluang. Beberapa strategi 

WO yang dihasilkan yaitu meningkatkan 

promosi melalui media cetak dan elektronik 

untuk pengembangan jaringan pemasaran 

yang lebih luas. Memanfaatkan jasa 

perbankan untuk pengembangan kualitas dan 

kuantitas produksi. Meningkatkan kepuasan 

konsumen dengan meningkatkan kualitas 

produk. 

 

3. Strategi ST 

Strategi ini bertujuan untuk menghindari dan 

mengurangi dampak dari ancaman ancaman 

dengan kekuatan yang dimiliki usaha. 

Beberapa strategi tersebut yaitu ketersediaan 

bahan baku yang memadai dapat membantu 

mengatasi bahan baku yang terbatas akibat 

cuaca yang tidak menentu. Meningkatkan 

kepuasan konsumen dengan meningkatkan 

kepuasan produk. Pelatihan dan 

pengembangan wawasan mengenai produk 

kerajinan. 

 

 



 P-ISSN :  2579-969X  ; E-ISSN : 2622-7940 

 

Febrianti Nur Izzati dkk, Analisis Pemetaan Industri Kreatif Sektor Kerajinan sebagai… 181 

4. Strategi WT 

Strategi ini merupakan taktik bertahan 

dengana cara mengurangi kelemahan serta 

menghindari ancaman. Starategi yang 

dimaksud adalah memberikan pelatihan 

terhadap pelaku industry kerajinan. 

Meningkatkan ketrampilan dan menjaga 

kualitas produk kerajinan serta melakukan 

riset pasar berkelanjutan.  

 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa salah 

satu faktor yang harus dipertimbangkan dalam 

suatu bisnis adalah faktor produksi. Pelaku 

industry kreatif harus dapat memahami 

konsumen sehingga dapat memenuhi keinginan 

konsumen. Kualitas produk juga penting untuk 

diperhatikan karena konsumen sangat 

memperhatikan kualitas produk yang dihasilkan. 

Selain itu, inovasi produk juga perlu 

diperhatikan agar dapat bersaing dengan pelaku 

industry kreatif lainnya.  

Pelaku industry kreatif sebaiknya tidak 

terlalu berlebihan dalam menetapkan harga 

produk karena harga produk sangat 

mempengaruhi keputusan pembelian konsumen. 

Harga produk bisa disesuaikan dengan tingkat 

kerumitan produk dan motif yang ditawarkan.  

Promosi penjualan juga merupakan faktor 

penting dan berdampak pada omset penjualan. 

Saat ini pelaku industry kreatif di Kabupaten 

Pemalang belum menerapkan strategi 

pemasanan yang modern masih menggunakan 

pemasaran manual, hanya sebagian kecil yang 

memanfaatkan media social untuk pemasaran 

produk.  

Strategi selanjutnya yang bisa diterapkan 

untuk memperoleh kepercayaan kinsmen adalah 

dengan memperluas pasar dan area pemasaran 

sehingga dapat meningkatkan volume penjualan.  

 

 

5. SIMPULAN 

Berdasarkan hasil analisis data yang telah 

dilakukan, maka dapat diimpulkan sebagai 

berikut: 

1. Berdasarkan hasil analisis SWOT jika dilihat 

dari perolehan hasil perhitungan faktor 

strategi internal total kekuatan dan 

kelemahan sebesar 2,973 sedangkan faktor 

strategi eksternal total peluang dan ancaman 

sebesar 2,78. Hal ini menunjukkan bahwa 

industri kreatif sektor kerajinan di Kabupaten 

Pemalang memiliki kekuatan dan peluang 

yang baik dari kelemahan dan ancaman yang 

terjadi. Sehingga apabila mampu 

memanfaatkan peluang dengan sebaik-

baiknya maka dapat meningkatkan 

pendapatan ekonomi daerah Kabupaten 

Pemalang. 

2. Berdasarkan matriks SWOT strategi yang 

cocok digunakan pada industri kreatif sektor 

kerajinan yaitu strategi SO yaitu 

menggunakan kekuatan dalam memanfaatkan 

peluang. 
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